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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pada era masa kini dalam upaya meningkatkan kualitas suatu bangsa, tidak ada cara lain kecuali 

melalui peningkatan mutu pendidikan. Hal tersebut disampaikan oleh UNESCO yang merupakan 

sebuah Organisasi Pendidikan, Keilmuan, dan Kebudayaan PBB. Pendidikan merupakan hal yang 

sangat penting bagi seluruh manusia, karena pendidikan adalah suatu proses yang berjalan baik secara 

langsung maupun tidak langsung melalui pengalaman hidup manusia untuk menambah potensi dirinya   

sendiri   agar   dapat   berguna   untuk menjalani kehidupannya. Saat ini pendidikan merupakan tolak 

ukur maju atau tidaknya sebuah negara. Semakin baik tingkat pendidikan suatu negara, maka akan 

menciptakan Sumber Daya Manusia yang berkualitas baik dari segi intelegensi, keterampilan, dan 

spiritual. Sehingga, Sumber Daya Manusia yang berkualitas ini akan menjadi generasi yang dapat 

memajukan negaranya. 

Tingkat pendidikan di Indonesia masih tergolong rendah dibanding negara-negara ASEAN 

lainnya. Indonesia saat ini berada di urutan ke-5 untuk peringkat pendidikan di ASEAN dan peringkat 

108 di dunia dengan skor EDI 0,603. Peringkat Indonesia terpaut jauh dengan Singapura yang 

menempati urutan pertama di ASEAN dan peringkat 9 dunia dengan skor EDI 0,768. Posisi kedua dan 

ketiga di ASEAN ditempati oleh Brunei dan Malaysia yang berada di peringkat 30 dan 62 dunia. 

Sementara, di posisi keempat ada Thailand yang tidak terpaut jauh dengan Indonesia dalam perolehan 

skor EDI, yaitu 0,608 dan menempati peringkat 89 dunia. (“Rangking Pendidikan Negara-negara 

ASEAN | Semua konten media | DW | 17.02.2017,” 2017) 



xi 

 

 

Gambar 1 Tingkat Pendidikan di Indonesia di ASEAN 

Sumber: https://www.dw.com/id/rangking-pendidikan-negara-negara-asean/g-37594464 

Menurut Yunita, rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

diantaranya rendahnya kualitas tenaga pendidik, kurangnya sarana dan prasarana belajar, dan kurang 

relevannya kurikulum yang dibuat. Selain itu, faktor kurangnya minat atau motivasi siswa dalam belajar 

juga menjadi pengaruh yang cukup besar terhadap kualitas pendidikan di Indonesia. Hal ini dapat 

dipengaruhi oleh metode pembelajaran sekolah formal yang dianggap oleh beberapa murid 

membosankan karena hanya mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru setiap harinya.Salah 

satu cara mengatasinya orang tua siswa bisa saja menerapkan sistem pendidikan alternatif untuk metode 

pembelajaran anaknya. (“Penyebab Rendahnya Mutu Pendidikan di Indonesia oleh Yunita Mn - 

Kompasiana.com,” 2014) 

Pendidikan alternatif merupakan istilah untuk program atau metode pemberdayaan murid yang 

dilakukan dengan cara tradisional.Pendidikan alternatif dapat dikategorikan dalam empat bentuk 

pengorganisasian, yaitu: sekolah publik pilihan, sekolah publik untuk siswa bermasalah, sekolah 

swasta/independent, dan pendidikan di rumah (home schooling). (Zoditama, 2016) 

Sekolah alam adalah salah satu bentuk pendidikan alternatif yang menggunakan alam sebagai 

media utama sebagai pembelajaran siswa didiknya. Proses pembelajaran di sekolah alam disandarkan 

kepada empat pilar yaitu: pengembangan akhlak yang baik (akhlaqul Karimah), pengembangan logika 
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dan daya cipta melalui percobaan (Expreriental Learning), pengembangan kepemimpinan dengan 

metode Outbond Training serta pengembangan kemampuan berwirausaha (Entrepreneurship). 

(Efriyani Djuwita, M. Si, 2007) 

Sekolah alam adalah sekolah dengan konsep pendidikan berbasis alam semesta yang 

menggunakan sumber daya alam di lingkungan sekitar sekolah. (Komunitas Sekolah Alam, 2007) 

Sekolah alam merupakan wadah kegiatan pendidikan yang menerapkan metode pembelajaran 

berwawasan lingkungan agar para peserta didik dapat mengeksplorasi apa yang ada di sekitarnya 

sehigga mendapatkan pengalaman langsung dari alam. Alam menjadi faktor yang sangat penting karena 

berfungsi sebagai ruang belajar, media mengajar, serta objek pembelajaran. Karena menggunakan 

metode pembelajaran langsung di alam akan membuat murid lebih aktif dan tidak mudah bosan dalam 

mengikuti pembelajaran. 

Kabupaten Boyolali, merupakan sebuah kabupaten di Jawa Tengah yang masih memiliki banyak 

daerah dengan potensi alam yang dapat dimanfaatkan, salah satunya menjadi tempat yang strategis 

untuk didirikannya sekolah alam untuk membantu keberlangsungan kegiatan di sekolah alam ini. Hal 

yang menjadi faktor utama berdirinya sekolah alam ini adalah belum adanya sekolah alam di Kabupaten 

Boyolali ini sendiri dan juga sekolah alam ini akan menjadi sekolah alam pertama di Boyolali.  

 

Gambar 2 Jumlah Anak Usia Sekolah Tingkat SMP di Boyolali 

Sumber: BPS Kabupaten Boyolali 2020 
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Di Kabupaten Boyolali sendiri untuk untuk anak usia sekolah SMP, berjumlah 75.569. Sementara 

jumlah siswa tingkat SMP di Kabupaten Boyolali berjumlah 32.534, maka dapat dilihat bahwa anak 

usia sekolah SMP yang tidak bersekolah masih cukup tinggi dengan persentase 56,95% dibandingan 

dengan jumlah anak usia sekolah SMP di Kabupaten Boyolali. Dari sekian banyaknya faktor yang 

menyebabkan anak usia sekolah ini tidak bersekolah, salah satu faktor utamanya adalah biaya sekolah 

yang masih dirasa sangat tinggi di Boyolali. Rata-rata masyarakat Kabupaten Boyolali yang berprofesi 

sebagai petani dan juga pendapatan per kapita yang masih jauh dibandingkan kota besar lain seperti 

Semarang dan Solo, adalah alasan masyarakat Boyolali enggan untuk menyekolahkan anaknya 

dikarenakan kurangnya biaya. Dan alternatif sekolah alam dirasa sangat sangat sesuai untuk menjadi 

pilihan masyarakat untuk menjadi sekolah yang terjangkau namun tidak kalah dalam kualitas dengan 

sekolah umum. 

 

Gambar 3 Jumlah Siswa SMP di Kabupaten Boyolali 
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Sumber: BPS Kabupaten Boyolali 2020 

 

1.2. Permasalahan  

Bagaimana perencanaan dan perancangan sekolah alam tingkat SMP di Kabupaten Boyolali yang 

dapat menyelenggarakan sebuah sistem pendidikan dengan memanfaatkan alam dan lingkungan 

sekitarnya sebagai media utama dalam pembelajaran serta dapat meningkatkan kemampuan intelektual 

serta minat belajar para siswanya dengan menerapkan Arsitektur Ekologis sebagai acuan perencanaan 

dan perancangan? 

1.3. Tujuan 

Mewujudkan konsep perencanaan dan perancangan Sekolah Alam di Kota Boyolali yang dapat 

mewadahi kegiatan pembelajaran yang berwawasan lingkungan serta menambah minat belajar para 

siswa dengan menerapakan Arsitektur Ekologissebagai acuan perencanaan dan perancangan.  

1.4. Orisinalitas 

Dengan adanya Sekolah Alam tingkat SMP di Kabupaten Boyolali ini diharapkan dapat 

memenuhi kebutuhan bagi para masyarakat Boyolali maupun Jawa Tengah yang mempuxnyai anak 

remaja tingkat SMP yang ingin bersekolah dengan intens namun tidak terpaku di dalam kelas, fasilitas 

yang eksklusif, serta dapat memberi contoh konsep bangunan yang baik dan sesuai dengan prinsip 

arsitektur ekologis untuk memperkuat konsep Sekolah Alam yang berpadu dengan lingkungan.  


